KAJIAN PROSES PENANGGULANGAN AIR BUANGAN DARI SUMP
PIT SELATAN PT. MADHANI TALATAH NUSANTARA SITE WEST PIT
KECAMATAN SUNGAI PINANG KABUPATEN BANJAR
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

TUGASAKHIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Pertambangan

Oleh:

Antonda
NIM. 16546

PROGRAM STUDI S-1 TEKNIK PERTAMBANGAN
JURUSAN TEKNIK PERTAMBANGAN
FAKULTASTEKNIK
UNIVERSITASNEGERI PADANG
2016






PENGESAHAN

Dinyatakan Lulus Setelah Dipertahankan di Depan Tim Penguji Skripsi
Program Studi 81 Teknik Pertambangan Jurusan Teknik Pertambangan

Judul

Nama
NIM

Program Studi

Jurusan
Fakultas

Tim Penguji

2, Sekretaris

3. Anggota :

4. Anggota :

5. Anggota :

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

Kajian Proses Penanggulangan Air Buangan dari Sump
Pit Selatan PT. Madhani Talatah Nusantara Site West Pit
Kecamatan Sungai Pinamg Kabupaten Binjar Provinsi
Kalimantan Selatan

Antonda

16546

§-1 Teknik Pertambangan
Teknik Pertambangan
Teknik

Padang, 11 Februari 2016

Ansosry, S.T, M.T

Fadhilah, 5.Pd, M.Si

Dirs. Yunasril, M.Si

Drs. Murad, M.T

Yoszi Mingsi Anaperta, S.T, M.T




KEMENTERIAN RISET, TERNOLOKGE DAN FENDIDIKAN TINGGI
: UNIVERSITAS NEGERI PADANG
FAKLULTAS TEKNIK
JURUSAN TERNIK PERTAMBANGAN
11 Praf D, Hanika Riasmpis UNP Air Tawar Padang 2513)
Telepone: FT, (07511755044, 4451 18 Fax 055644
Homepape: Hittp peramirammen. fme, ocid E-mail | v, mmmn el

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT
Sayn vang hermnda g di bawal mi
Nama ~ : Ackerds
NIMTM \kgac faow
Projgram St §-L T ferbriascpn
Jurapan | Tekndk Pertam batigan
Fakultas JETUNP

Drengmn bl rrienyminkon, babwa Tugas AkbieProvek Akbir soya denpun Judul ©

Yoafe Tebms Qemnohnan A Hl.m'g:m duri Cump §

. Selatwe ﬂ' Madhani_ Talatah ﬂﬁaﬂhm Cie uh-.'i Pit
Vermmsban  Cungal Pimndl Valupaten En'm.l‘ Froums
Lol artar EtH:m . _ 2

Autalnh benor mernpekan hesl korys says dan ok merappkan plagial dori karva omng lnin
ol di Inatisiai Universitas Negers Padang maupun di masyarakar din negars

Demikianish pernystann i sayn bunt dengon penuh kewsdamn dn mse anggung, b
pabiagm anggots masvanknt b,

Diketahu oleh.
Kt Jurysan Tekoik Permmbaeigun

B oS e ot
a)=
)



BIODATA

DATA DIRI:

Nama Lengkap : Antonda

No. Buku Pokok : 2010/16546

Tempat / Tanggal Lahir : Koto Birah / 13 Agustus 1991

Jenis Kelamin : Laki-laki

Nama Bapak . Zaind

Nama Ibu : Ernawilis

Jumlah Bersaudara : 7 (Tujuh) Orang

Alamat : Koto Birah, Kenagarian Pulakek Koto Baru,

Kecamatan Sungai Pagu Kab. Solok Selatan

. DATA PENDIDIKAN:

Sekolah Dasar . SD Negeri 56 Pulakek

Sekolah Lanjutan Pertama : MTs N Pekan Selasa

Sekolah Menengah Atas : MAN 1 Muara Labuh

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Padang
TUGASAKHIR:

Tempat Pendlitian : PT. Madhani Talatah Nusantara
Tanggal Penelitian : 26 Februari 2015 g/d 21 Me 2015
Judul Penelitian X Kaian Proses Penanggulangan Air Buangan

Dari Sump Pit Selatan PT. Madhani Talatah
Nusantara Site West Pit Kecamatan Sungai
Pinang Kabupaten  Banjar  Provins
Kalimantan Selatan

Tanggal Sidang Tugas Akhir : 11 Februari 2016

Padang, Maret 2016

(Antonda)
BP/NIM. 2010/16546



RINGKASAN

Antonda . Kgjian Proses Penanggulangan Air Buangan dari Sump
Pit Selatan PT. Madhani Talatah Nusantara Site West
Pit Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Banjar
Provinsi Kalimantan Selatan.

PT. Madhani Talatah Nusantara merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang jasa pertambangan yang melakukan penambangan batubara
dengan metode open pit mining yang berada di daerah Kecamatan Sungai Pinang
Kabupaten Banjar Provinss Kalimantan Selatan. Sebagai perusahaan
pertambangan batubara, perusahaan ini tentu tidak lepas dari limbah dan salah
satunya adalah limbah air buangan dari sump Pit Selatan. Oleh karena itu harus
dilakukan upaya penangannya agar tidak mencemari lingkungan.

Cara pengelolaan air buangan diantaranya dengan pembuatan kolam
pengendap lumpur (settling pond) sebagai tempat penampungan air buangan.
Selanjutnya dilakukan treatment atau pengolahan dengan penambahan bahan
kimia (kapur tohor) pada air buangan di settling pond dengan dosis yang tepat
(aktive treatment). Selain menggunakan bahan kimia, penanganan juga dilakukan
dengan passive treatment yaitu dengan memenfaatkan tumbuh-tumbuhan.
Tanaman yang digunakan untuk proses passive treatment adalah tanaman typha
tifolia. Tanaman typha tifolia termasuk jenis tanaman mencuat di permukaan air
dan akarnya tenggelam sehingga memiliki kemampuan lebih tinggi dalam
mengakumulasi logam berat seperti mangan (Mn). Penanganan secara aktif
dilakukan dengan pemberian kapur secara berkala. Dari hasil perhitungan dosis
pengapuran di laboratorium, dengan cara mengalikan debit dengan dosis kapur,
maka didapat dosis pengapuran yaitu sekitar 3,4 karung hingga 22,6 karung dalam
waktu satu bulan. Untuk kebutuhan kapur perjamnya adalah kebutuhan kapur (kg)
dibagi dengan jam kerja pompa dalam satu hari adalah sekitar 56,7 kg/jamnya.

Sementara itu, terjadi pendangkalan settling pond yang membuat settling
pond tersebut tidak mampu menampung debit air buangan secara maksimal. Oleh
karena itu harus direncanakan kembali kala ulang pengerukannya. Kaa ulang
kompartemen 1 adalah 4,74 hari, kompartement 2 adaah 37,71hari,
kompartement 3 yaitu 140,16 hari, kompartement 4 yaitu 10.895,87 hari,
kompartement 5 yaitu 85.930,01 hari, kompartement 6 yaitu 10.800.807 hari,
kompartement 7 yaitu 2,69 x 10® hari. Seluruh kegiatan penanganan air buangan
tersebut harus dilakukan dengan tepat untuk memastikan air buangan layak
dialirkan ke sungai. Dalam hal ini mencakup dosis pengapuran, kala ulang
pengerukan settling pond, dan mengevauasi daya tampung settling pond, apakah
dengan debit air yang masuk pada saat ini, settling pond mampu menampung atau
tidak.

Kata kunci : Sump, Settling Pond, Open Pit Mining, Aktive Treatment, Passive
Treatment.



ABSTRACT

Antonda . Kagjian Proses Penanggulangan Air Buangan dari Sump
Pit Selatan PT. Madhani Talatah Nusantara Site West
Pit Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Banjar
Provinsi Kalimantan Selatan.

PT. Madhani Talatah Nusantara is a company that involed in coal mining
activities by using open pit mining method. It is located in Sungai Pinang sub
district, Banjar kegency, South Kalimantan Province. As a mining company of
course, it’s produces industrial cesspools for instanse waste water from South
Sump Pit the fose, it must be handled to avoid environtment polution.

The first step is by making settling pond as collecting and saving waste
water the second is by doing treatment or processing by adding chemical
subtance (kapur tohor) in waste water at the settling pond with accurate doses
(active treatment) not only using chemical subtance, it also passive treatment that
is makinguse of thypa tifolia. It iskind of plant that appear in surface of the water
and it root in the water so it has high ability in acevmulating heavy metal like
mangan (Mn). Active handling is done by giving lime (kapur tohor) periodically
from calcuating of doses of lime in the laboratory by timing debit with lime doses,
lime doses is about 3,4 until 22,6 sacks in mount. Lime demanding for an hour is
demand of line (kg) divided by pipe work for an hour in a day is about 56,7
kg/hours.

Meanwhile, there is trivialization of settling pond so it can collect/save
waste water debit maximally. Dregdging period of kompartemen 1 is 4,74 day,
kompartement 2 is 37,71 day, kompartement 3 is 140,16 day, kompartement 4 is
10.895,87 day, kompartement 5 is 85.930,01 day, kompartement 6 is 10.800.807
day, kompartement 7 is 2,69 x 10® day. There fore it must be planned its waste
water must be done accuratelly to make sure waste water proper to flow to the
river. In this case it should be focus on liming doses, dregdging period of settling
pond and evaluating of accomodation of settling pond whet her water debit can be
accomoded in settling pond or not.

Key words : Sump, Settling Pond, Open Pit Mining, Aktive Treatment, Passive
Treatment.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pertambangan di Indonesia semakin meningkat,
hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya kebutuhan akan hasil dari
pertambangan baik dari segi industri maupun untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Salah satu hasil bahan galian tambang yang meningkat
penggunaanya adalah batubara. Kalimantan selatan merupakan salah satu
daerah penghasil batubara terbesar di Indonesia, dimana kegiatan

pertambangan dilakukan dengan intensitas tinggi.

Salah satu dampak negatif dari proses penambangan adalah timbulnya
air asam tambang. Air asam tambang ini tentu tidak bisa diabaikan begitu sgja
karena dampak yang besar terhadap kelestarian lingkungan serta bagi
masyarakat sekitar baik secara langsung maupun tidak, dan ini merupakan

tantangan besar bagi perusahaan pertambangan yang berwawasan lingkungan.

Pada PT. Madhani Taatah Nusantara sendiri sistem penambangan
yang diterapkan adalah sistem tambang terbuka, dimana terjadi pembukaan
lahan dan penggalian tanah dan batuan penutup. Tanah dan batuan tersebut
kemudian ditimbun pada suatu disposal area atau ditimbun kembali ke lubang
bekas galian sebelumnya (backfilling). Mineral-mineral sulfida yang

terkandung di batuan penutup dan batubara akan terekspos sehingga terjadi



peningkatan kecepatan reaksi antara mineral-mineral tersebut dengan udara

dan air yang kemudian menghasilkan air asam tambang.

Kegiatan penambangan memiliki dampak bagi makhluk hidup dan
lingkungan sekitarnya, baik itu yang bersifat positif maupun negatif. Secara
umum dampak positif yang dihasilkan adalah terbukanya lapangan kerja baru
serta menambah pendapatan daerah tempat dilakukannya penambangan.
Sedangkan dampak negatif yang muncul antara lain adalah terganggunya
lingkungan area penambangan yang dapat disebabkan oleh penebangan
hutan/pembukaan lahan untuk tambang, terbentuknya air asam tambang dan

juga menyebabkan terjadinya kekeruhan pada badan sungai.

Dalam musim penghujan di daerah galian terjadi penggenangan air di
dasar front penambangan. Pada daerah galian penanganan dilakukan dengan
menampung untuk sementara air yang masuk baik air hujan, air limpasan
maupun air tanah kemudian ditampung pada sump. Air yang terdapat di sump
kemudian dipompakan ke settling pond untuk kemudian dilakukan
penanganan (treatment). Untuk mengetahui berapa kapasitas settling pond
mampu manampung air yang dipompakan dari sump, maka kita perlu
mengatahui curah hujan dan cachtment area daerah penelitian. Dengan
demikian dapat ditentukan berapa ukuran settling pond yang ideal untuk

menampung air buangan.

Pada settling pond High Wall PT. Madhani Talatah Nusantara terjadi

pendangkalan disebabkan karena tidak teraturnya rencana pengerukannya.



Pendangkalan yang terjadi pada settling pond High Wall PT. Madhani
Talatah Nusantara harus ditanggulangi, supaya tidak mengurangi daya
tampung dari settling pond itu sendiri dengan cara menghitung kembali kala
ulang pengerukannya. Karena ketika settling pond tidak mampu menampung
air secara maksimal, maka pompa harus dimatikan dan otomotis akan
mengganggu proses penambangan. Air yang terdapat di settling pond
dilakukan perlakuan diantaranya yaitu dengan pemberian kapur tohor (CaO).
Pemberian dilakukan di inlet. Pemberian kapur bertujuan untuk

meningkatkan pH dan juga menurunkan kadar logam berat Fe dan Mn.

Salah satu sumber air buangan yang berada di TUP West Pit Coal
Project #043C yaitu berasal dari sump Pit Selatan. Karakteristik air buangan
yang berasal dari sump Pit Selatan ini adalah memiliki pH norma (6-9)
sedangkan kadar logam Mn tinggi (8,3 mg/L), kadar TSS (150 mg/L) dan Fe
(4,5 mg/L) yang masih dalam batas bakumutu. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kaian penanggulangan terhadap Mn, agar air buangan dari sump
Pit Selatan PT. Madhani Talatah Nusantara tersebut layak untuk dialirkan ke

badan air.

Data terakhir yang diperoleh dari PT. Madhani Talatah Nusantara
pada april 2015 tercatat bahwa kandungan Mn mencapai 8,3 mg/L.
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 113 tahun 2003
tentang bakumutu air limbah bagi kegiatan penambangan batubara yaitu

maksimal nilai tertinggi yang diizinkan adalah 4 mg/L. Artinya adalah telah



melebihi batas maksimum yang diizinkan, ini dapat mempengaruhi kualitas

air pada badan-badan air jika dialirkan ke sungai.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikas masalah

sebagal berikut :

1. Terjadinyapenggenangan air di dasar front penambangan

2. Karakteristik air buangan yang bersumber dari Sump Pit Selatan
memiliki pH 7, Fe 4,5 mg/L dan TSS 150 mg/L, akan tetapi kadar

logam Mn relatif tinggi (8,3 mg/L).

3. Tingginya kadar logam berat mangan (Mn) pada outlet mencapa 8,3

gram/L

4. Kala ulang pengerukan settling pond yang dilakukan sebelum jadwal
pengerukan, settling pond sudah tidak mampu menampung air buangan
dari Sump Pit Selatan PT. Madhani Talatah Nusantara Site West Pit,

sehingga harus mengurangi debit pemompaan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka

permasalahan yang akan dikgji dalam penelitian adalah:

1. Kgjian dilakukan terhadap air buangan dari sump Pit Selatan PT.
Madhani Talatah Nusantara site West Pit Kecamatan Sungai Pinang

Kabupaten Banjar Provins Kalimantan Selatan.



2. Parameter yang akan dianalisis pengukuran pH, mineral ikutan antara

lain adalah besi (Fe), mangan (Mn).

3. Menentukan dosis penggunaan kapur (Ca0O) sesuai dengan debit air yang
masuk ke Settling Pond High Wall PT. Madhani Talatah Nusantara Site

West Pit.

4. Menganalisis kapasitas settling pond dan merencanakan kala ulang
pengerukan terhadap settling pond High Wall PT. Madhani Talatah

Nusantara Site West Pit.

D. Perumusan Masalah
Hal-hal yang perlu dikgji dan diteliti serta menjadi perumusan

masalah adal ah sebagai berikut :

1. Bergpa dosis penggunaan kapur tohor (CaO) yang tepat untuk
penanganan air buangan (Mn) dari Sump Pit Selatan PT. Madhani
Talatah Nusantara Site West Pit ?

2. Apakah kualitas air yang diendapkan dan dikeluarkan di Settling Pond
High Wall sudah memenuhi bakumutu lingkungan atau belum, sesuai
dengan peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 113
Tahun 2003 ?

3. Mengevaluas daya tampung settling pond, apakah dengan debit air
yang masuk pada saat ini, sttling pond mampu menampung atau tidak ?

4. Berapakah kala ulang pengerukan settling pond High Wall pada PT.

Madhani Talatah Nusantara Site West Pit ?



E. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui berapa dosis penggunaan kapur tohor (CaO) yang tepat
untuk penanganan air buangan (Mn) dari SUump Pit Selatan PT. Madhani
Talatah Nusantara Site West Pit.

2. Mengetahui apakah kualitas air yang diendapkan dan dikeluarkan di
Settling Pond High Wall sudah memenuhi bakumutu lingkungan atau
belum, sesuai dengan peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 113 Tahun 2003.

3. Mengetahui daya tampung settling pond, apakah dengan debit air yang
masuk pada saat ini, sttling pond mampu menampung atau tidak.

4. Mengetahui berapakah kala ulang pengerukan Settling Pond High Wall
pada PT. Madhani Talatah Nusantara Site West Pit.

F. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antaralain adalah

sebagai baerikut:

1. Memberikan informasi dan saran pada perusahaan dalam menganalisis
kondis lingkungan yang baik bagi kegiatan pengelolaan air buangan.

2. Mengaplikasikan teori yang didapatkan ketika berada dibangku
perkuliahan secara nyata untuk mengelola air buangan yang sesual

dengan baku mutu yang telah ditetapkan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang di lakukakan dapat di
ambil kessmpulan yaitu:

1. Dosis kapur yang digunakan untuk menetralkan air buangan dari sump
Pit Selatan PT.Madhani Talatah Nusantara adalah sebanyak 0,126
gram/L. Untuk proses pengapuran, kapur tohor (CaO) yang dibutuhkan
adalah sebanyak 3,4 karung hingga 22,6 karung (170,1 kg-1.134 kg) 1
karung = 50 kg (selama satu bulan). Untuk kebutuhan kapur perjamnya
adalah sekitar 56,7 kg/jam.

2. Kudlitas air yang diendapkan dan dikeluarkan di settling pond High Wall
PT. Madhani Talatah Nusantara telah memenuhi bakumutu lingkungan
sesua dengan peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.113
Tahun 2003 yaitu pH 8, kandungan logam berat Fe = 0,031 mg/L dan Mn
=2,05mg/L.

3. Jika hanya menggunakan 4 kompartement, maka persen yang lolos
keperairan publik sebesar 0,05 %. Akan tetapi kenyataan di lapangan
PT.Madhani Talatah Nusantara Site West Pit Coal Projetc #043C
menggunakan 7 kompartemen dengan alasan agar persen pengendapan

yang lolos sekecil mungkin, dan juga untuk proses turbulensi agar proses
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pengapuran berjalan dengan baik, semakin jauh aliran air maka semakin
bagus untuk proses turbulensi.

4. Kaaulang waktu pengerukan settling pond, untuk kompartemen 1, butuh
waktu 4,74 hari agar sedimen memenuhi 3/4 kapasitas kolam sehingga
harus dilakukan pengerukan. Kompartement 2 adalah 37,71 hari,
kompartement 3 adalah 140,16 hari, kompartement 4 adalah 10.895,87
hari. Kompartemen 5 adalah 85.930,01 hari, kompartemen 6 adalah

10.800.807 hari, kompartemen 7 adalah 2,69 x 10° hari.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan pengamatan di lapangan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

1. Pada proses pemberian kapur sebaiknya di buat tempat pengadukan
kapur (mixer) sebelum di alirkan ke Settling Pond, supaya kapur lebih
tercampur lebih maksimal dan kapur yang digunakan adalah kapur yang
berbentuk tepung, supaya lebih mudah larut dalam air.

2. Sebaiknya di settling pond High Wall penanganan air buangan secara
pasif harus lebih di maksmakan lagi dengan memanfaatkan tanaman
typha tifolia sebanyak-banyaknya, karena masih terlihat kurangnya
tanaman typha tifolia yang terdapat di settling pond tersebut.

3. Sebaiknya penanganan air buangan pada settling pond High Wall cukup
dengan menggunakan 4 kompartement sgja dengan persen yang lolos ke
perairan publik hanya sebesar 0,05 % dan telah memenuhi bakumutu

lingkungan dalam Permenlh No.113 tahun 2003.



112

4. Sebaiknya pengerukan settling pond dilakukan secara berkaa, agar debit

pemompaan dapat |ebih maksimal.
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